
 
 

 

RINGKASAN INFORMASI PRODUK DAN/ATAU LAYANAN VERSI UMUM 
No: Ver. RIPLAY/MSY/001/062026 

 

Nama 
Penerbit 

: PT Bank Mega Syariah  Jenis Produk : Layanan Perbankan Elektronik 
(Mobile Banking)  

Nama Produk : M-Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Deskripsi 
Produk 

: M-Syariah merupakan layanan 
perbankan elektronik berbasis 
aplikasi yang disediakan oleh PT 
Bank Mega Syariah yang 
memungkinkan Nasabah untuk 
memperoleh informasi rekening, 
melakukan transaksi perbankan, 
serta mengakses berbagai layanan 
perbankan lainnya melalui 
perangkat smartphone berbasis 
Android dan iOS. 

 

FITUR UTAMA M-SYARIAH 

 

A.​Pembukaan Produk Secara Digital 
1.​ Pembukaan Tabungan Berkah Digital (Digiberkah) 
2.​ Pembukaan Deposito Digital 
3.​ Pembukaan Tabungan Haji 

B.​Layanan Transaksional 
1.​ Transfer antarrekening Bank Mega Syariah 
2.​ Transfer antarbank melalui BI-FAST 
3.​ Transfer antarbank melalui online transfer 
4.​ Pembayaran menggunakan QRIS 
5.​ Tarik tunai tanpa kartu 
6.​ Top up dompet elektronik 
7.​ Pembayaran tagihan (listrik, PDAM, BPJS, Telkom PSTN, internet dan TV kabel, virtual account, 

pelunasan haji, dan layanan lainnya) 
8.​ Pembelian (pulsa, paket data, token listrik, voucher digital) 
9.​ Layanan Syariah Card (informasi limit, informasi billing, pembayaran, pengajuan kartu tambahan, cash 

transfer, pengajuan limit tambahan, pengajuan cicilan) 
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C.​Layanan Non-Transaksional 
1.​ Informasi rekening* 
2.​ Mutasi rekening 
3.​ Informasi produk dan layanan 
4.​ Informasi program dan promosi 
5.​ Fitur Islami 
6.​ Pengaturan profil 
7.​ Notifikasi transaksi 

 
Bank dapat menambah, mengurangi, mengubah, atau mengembangkan fitur layanan M-Syariah sesuai dengan 
kebutuhan bisnis dan ketentuan regulator yang berlaku.​
​
Note: ​
*) Nasabah dapat melihat semua rekening (saving, giro, deposito, pembiayaan) setelah berhasil melakukan 
registrasi M-Syariah. 
 

 

BIAYA LAYANAN 

 
1.​ Proses registrasi dan pembukaan rekening yang dilakukan melalui M-Syariah tidak dikenakan biaya. 
2.​ Biaya transaksi yang dikenakan kepada nasabah atas penggunaan layanan atau fitur M-Syariah adalah 

sebagai berikut: 

Layanan/Fitur Biaya Admin 

Online transfer Rp6.500 

Transfer BI-Fast Rp2.500 

Transfer sesama Mega Syariah Rp0 

QRIS (MPM/CPM) Rp0 

Tarik tunai via ATM Mega Syariah Rp0 

Tarik tunai via ATM bank lain Rp7.500 

Top up e-wallet Rp1.000 – Rp2.000 

Pembayaran tagihan ​
(PLN pascabayar, PBB, PDAM, BPJS, tiket pesawat, 

Rp0 – Rp6.500 
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telco postpaid, TV dan internet, virtual account, 
pelunasan haji, tiket pesawat) 

Pembelian ​
(pulsa dan paket data, voucer digital, PLN prabayar, 
wisata syariah 

Rp0 – Rp2.500 

*) Biaya mengikuti tarif yang berlaku pada saat transaksi. 
 
3.​ Besaran biaya transaksi dapat berbeda sesuai dengan jenis layanan yang berlaku pada saat transaksi 

dilakukan. 
4.​ Informasi mengenai biaya transaksi akan ditampilkan secara transparan pada halaman konfirmasi 

transaksi sebelum nasabah memberikan persetujuan untuk melanjutkan transaksi. 
5.​ Biaya yang dikenakan merupakan biaya administrasi transaksi dan tidak termasuk biaya lain yang mungkin 

dikenakan oleh penyedia jasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
6.​ Besaran biaya dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan bank, ketentuan regulator, dan/atau 

kerja sama dengan penyedia layanan. Informasi biaya yang berlaku akan ditampilkan kepada nasabah 
pada halaman konfirmasi transaksi sebelum transaksi diproses dan merupakan biaya yang menjadi dasar 
persetujuan nasabah.  

 

LIMIT TRANSAKSI 

 
Limit transaksi M-Syariah mengikuti segmentasi nasabah yang ditetapkan oleh bank. 

No 
Jenis Kartu atau 

Nasabah 
Magenta Gold Platinum MegaFirst 

1 Pindah buku (rupiah per 
transaksi) 

25.000.000 100.000.000 250.000.000 500.000.000 

2 Pindah buku (rupiah per 
hari) 

25.000.000 100.000.000 250.000.000 500.000.000 

3 Transfer (rupiah per 
transaksi) 

5.000.000 25.000.000 100.000.000 250.000.000 

4 Transfer (rupiah per 
hari) 

10.000.000 50.000.000 100.000.000 1.000.000.000 

5 BI-Fast (rupiah per 
transaksi) 

25.000.000 25.000.000 25.000.000 250.000.000 
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6 BI-Fast (rupiah per hari) 100.000.000 100.000.000 100.000.000 1.000.000.000 

7 Tarik tunai (rupiah per 
transaksi) 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

8 Tarik tunai (rupiah per 
hari) 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

9 Pembayaran QRIS 
dengan metode pindai 
QR (rupiah per 
transaksi) 

10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 

10 Pembayaran QRIS 
dengan metode pindai 
QR (rupiah per hari) 

20.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000 

11 Pembayaran QRIS 
dengan metode 
tampilkan QR (rupiah 
per transaksi) 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

12 Pembayaran QRIS 
dengan metode 
tampilkan QR (rupiah 
per hari) 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

13 Pembayaran atau 
pembelian (rupiah per 
transaksi) 

Sesuai dengan 
ketentuan 
penyedia 

layanan 

Sesuai dengan 
ketentuan 
penyedia 

layanan 

Sesuai dengan 
ketentuan 
penyedia 

layanan 

Sesuai dengan 
ketentuan 
penyedia 

layanan 

 
Limit transaksi yang berlaku dapat berbeda sesuai dengan status rekening, hasil penilaian, profil nasabah, 
maupun kebijakan bank yang mengacu pada ketentuan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

MANFAAT  RISIKO 
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Melalui layanan M-Syariah, nasabah memperoleh 
berbagai manfaat yang mendukung kemudahan 
dalam bertransaksi, antara lain sebagai berikut: 
1.​ Memberikan akses terhadap berbagai layanan 

perbankan syariah dalam satu aplikasi tanpa 
perlu mengunjungi kantor cabang, sesuai 
dengan fitur yang tersedia. 

2.​ Memberikan kemudahan dalam melakukan 
transaksi perbankan secara elektronik, seperti 
transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian 
produk dan layanan, serta transaksi lainnya 
yang tersedia pada aplikasi M-Syariah. 

3.​ Menyediakan informasi rekening secara 
real-time, termasuk informasi saldo, mutasi 
transaksi, dan informasi layanan lainnya untuk 
mendukung kebutuhan transaksi nasabah. 

4.​ Menyediakan layanan perbankan digital 
selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu, 
dengan memperhatikan ketersediaan sistem 
serta ketentuan yang berlaku. 

5.​ Memperoleh akses yang lebih luas terhadap 
layanan perbankan syariah untuk mendukung 
peningkatan inklusi keuangan dan pemenuhan 
kebutuhan transaksi Nasabah. 

 

Dalam penggunaan layanan mobile banking 
M-Syariah, terdapat beberapa risiko yang perlu 
dipahami dan diantisipasi oleh Nasabah, antara lain 
sebagai berikut: 
1.​ Nasabah berpotensi mengalami kerugian 

finansial apabila memberikan atau 
mengungkapkan data dan informasi rahasia 
perbankan, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
PIN, password, OTP (one-time password), 
kode verifikasi, maupun kredensial keamanan 
lainnya kepada pihak yang tidak berwenang. 
Pengungkapan informasi tersebut dapat 
menyebabkan pihak lain memperoleh akses 
terhadap rekening dan layanan M-Syariah milik 
Nasabah. 

2.​ Risiko pengambilalihan akun dapat terjadi 
apabila Nasabah tidak menjaga keamanan 
perangkat yang digunakan untuk mengakses 
layanan M-Syariah, termasuk melakukan 
menginstal aplikasi dari sumber tidak resmi, 
memodifikasi perangkat (root/jailbreak), atau 
mengabaikan pembaruan sistem keamanan 
perangkat. 

3.​ Terdapat risiko penyalahgunaan identitas bank 
melalui pembuatan aplikasi palsu yang 
mengatasnamakan Bank Mega Syariah. Untuk 
mengurangi risiko tersebut, Nasabah wajib 
mengunduh aplikasi M-Syariah hanya melalui 
kanal resmi yang disediakan oleh bank, yaitu 
Google Play Store dan Apple App Store. 

4.​ Penggunaan password yang mudah ditebak, 
penggunaan informasi pribadi sebagai 
password, atau penyimpanan password pada 
media yang mudah diakses pihak lain dapat 
meningkatkan risiko penyalahgunaan akun. 
Nasabah disarankan untuk menggunakan 
password yang kuat dan unik, serta mengubah 
password secara berkala guna menjaga 
keamanan akun. 
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5.​ Nasabah disarankan untuk menggunakan 
perangkat yang terlindungi, memperbarui 
sistem keamanan secara berkala, serta 
menghindari penggunaan jaringan internet 
yang tidak aman, termasuk public Wi-Fi atau 
VPN yang tidak terpercaya. 

6.​ Nasabah dapat menjadi target tindakan 
penipuan yang dilakukan melalui email, pesan 
singkat, telepon, media sosial, situs palsu, 
maupun sarana komunikasi elektronik lainnya 
yang mengatasnamakan Bank Mega Syariah. 
Pelaku umumnya berupaya memperoleh 
informasi rahasia Nasabah dengan cara 
menyesatkan atau memanipulasi korban. Bank 
Mega Syariah tidak pernah meminta PIN, 
password, OTP, maupun data rahasia lainnya 
melalui media komunikasi tersebut. 

7.​ Risiko yang timbul akibat kelalaian, kesalahan 
penggunaan, atau penyalahgunaan data oleh 
Nasabah, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
penggunaan nomor telepon yang bukan milik 
pribadi, pembuatan PIN atau Password yang 
mudah ditebak, serta pengungkapan informasi 
keamanan kepada pihak lain, menjadi 
tanggung jawab Nasabah sesuai dengan 
ketentuan dan syarat penggunaan layanan 
yang berlaku. 

8.​ Nasabah diharapkan senantiasa menjaga 
kerahasiaan data pribadi dan kredensial 
keamanan, serta menggunakan perangkat 
pribadi untuk menjaga keamanan penggunaan 
layanan mobile banking M-Syariah. 

9.​ Transaksi dapat mengalami keterlambatan 
atau tidak dapat diproses karena pemeliharaan 
sistem, gangguan jaringan komunikasi, 
gangguan sistem pembayaran nasional, force 
majeure, atau sebab lain di luar kendali bank. 
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PERSYARATAN DAN TATA CARA 

 

Persyaratan Pengguna M-Syariah 
1.​ Pengguna layanan M-Syariah merupakan Nasabah Perorangan yang memiliki rekening tabungan yang 

didukung oleh layanan M-Syariah, antara lain Tabungan Berkah Digital iB (Digiberkah), Tabungan Berkah 
Utama iB, dan/atau produk tabungan lainnya yang ditetapkan oleh Bank. 

2.​ Untuk pembukaan rekening melalui aplikasi M-Syariah, calon Nasabah wajib berusia paling rendah 17 
(tujuh belas) tahun, memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku, serta data kependudukan 
yang tercatat dan dapat diverifikasi pada sistem Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Dukcapil). 

3.​ Pengguna wajib memiliki nomor telepon seluler (mobile number) dan alamat surat elektronik (e-mail) 
pribadi yang aktif serta digunakan oleh Pengguna untuk keperluan registrasi, autentikasi, dan komunikasi 
layanan. 

4.​ Pengguna wajib menggunakan perangkat smartphone yang memenuhi spesifikasi teknis yang ditetapkan 
oleh bank serta mengunduh aplikasi M-Syariah melalui kanal resmi yang disediakan pada Google Play 
Store atau Apple App Store. 

5.​ Pengguna wajib memastikan seluruh data, dokumen, dan informasi yang disampaikan kepada bank 
adalah benar, lengkap, terkini, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

6.​ Nasabah wajib segera memperbarui data pribadi kepada bank apabila terjadi perubahan identitas, alamat, 
nomor telepon, alamat surat elektronik (e-mail), atau data lainnya. 

 
Tata Cara Registrasi M-Syariah dengan Kartu Debit  

1.​ Nasabah membuka aplikasi M-Syariah dan memilih menu “Hubungkan Rekening”. 
2.​ Nasabah memasukkan alamat e-mail yang aktif dan melakukan verifikasi menggunakan one-time 

password (OTP) yang dikirimkan ke alamat e-mail tersebut. 
3.​ Nasabah melengkapi data yang diperlukan, antara lain nama lengkap, tanggal lahir, nomor kartu debit, 

PIN kartu debit, dan nomor telepon seluler yang terdaftar pada bank. 
4.​ Nasabah melakukan verifikasi nomor telepon seluler menggunakan OTP yang dikirimkan melalui SMS. 
5.​ Nasabah melakukan proses verifikasi biometrik (face verification) sesuai mekanisme yang ditetapkan 

bank. 
6.​ Setelah proses verifikasi berhasil, Nasabah membuat password login dan PIN M-Syariah sebagai 

kredensial untuk mengakses layanan M-Syariah. 
7.​ Registrasi dinyatakan berhasil setelah seluruh tahapan verifikasi dan validasi data selesai dilakukan oleh 

sistem bank. 
 

Tata Cara Registrasi M-Syariah dengan Syariah Card  
1.​ Nasabah membuka aplikasi M-Syariah dan memilih menu “Hubungkan Syariah Card”. 

Bank Mega Syariah berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta merupakan peserta 
penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

Hlm. 7 dari 12 



 
 

2.​ Nasabah memasukkan alamat e-mail yang aktif dan melakukan verifikasi menggunakan OTP yang 
dikirimkan ke alamat e-mail tersebut. 

3.​ Nasabah melengkapi data yang diperlukan sesuai dengan informasi yang tercatat pada bank, termasuk 
data identitas dan nomor telepon seluler yang terdaftar. 

4.​ Nasabah melakukan verifikasi nomor telepon seluler menggunakan OTP yang dikirimkan melalui SMS. 
5.​ Nasabah melakukan proses verifikasi biometrik (face verification) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
6.​ Nasabah membuat password login dan PIN M-Syariah sebagai sarana autentikasi untuk mengakses 

layanan M-Syariah. 
7.​ Registrasi dinyatakan berhasil setelah seluruh proses verifikasi dan validasi data selesai dilakukan oleh 

sistem Bank. 
​
Tata Cara melakukan pembukaan rekening melalui M-Syariah (Onboarding) 

1.​ Calon Nasabah membuka aplikasi M-Syariah dan memilih menu “Buka Rekening”. 
2.​ Calon Nasabah memilih jenis kartu tabungan yang akan dibuka sesuai dengan pilihan yang tersedia pada 

aplikasi. 
3.​ Calon Nasabah memasukkan nomor telepon seluler dan alamat e-mail pribadi yang aktif. 
4.​ Calon Nasabah melakukan verifikasi kepemilikan nomor telepon seluler dan alamat e-mail melalui kode 

OTP yang dikirimkan oleh sistem bank. 
5.​ Calon Nasabah membuat password login dan PIN M-Syariah yang akan digunakan sebagai kredensial 

akses layanan. 
6.​ Calon Nasabah melakukan pengambilan foto KTP elektronik (e-KTP) dan melengkapi data identitas 

sesuai dengan dokumen identitas yang dimiliki. 
7.​ Sistem bank melakukan proses verifikasi dan validasi data kependudukan dengan basis data Dukcapil 

sesuai ketentuan yang berlaku. 
8.​ Calon Nasabah melakukan proses verifikasi biometrik (face verification) sebagai bagian dari penerapan 

Customer Due Diligence (CDD) secara elektronik. 
9.​ Calon Nasabah melengkapi informasi pekerjaan, sumber penghasilan, tujuan pembukaan rekening, dan 

informasi keuangan lainnya yang diperlukan oleh bank. 
10.​Setelah seluruh proses verifikasi dan validasi data dinyatakan berhasil, rekening akan dibentuk secara 

otomatis oleh sistem bank. 
11.​ Rekening yang telah berhasil dibuka dapat digunakan untuk transaksi finansial setelah proses verifikasi 

akhir dan persetujuan oleh petugas bank sesuai dengan ketentuan internal bank dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

 
*) Bank berhak melakukan penolakan pembukaan rekening dan/atau aktivasi layanan M-Syariah apabila data, 
dokumen, atau informasi yang disampaikan tidak memenuhi ketentuan Customer Due Diligence (CDD), Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU PPT), serta ketentuan internal bank dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Nasabah dapat menyampaikan pertanyaan dan/atau pengaduan melalui kanal berikut: 
●​ Mega Syariah Call (Layanan 24 Jam) : 021-2985-2222 
●​ E-mail: customercare@megasyariah.co.id 
●​ Situs Web: www.megasyariah.co.id 

 
Pengaduan akan ditindaklanjuti sesuai prosedur penyelesaian pengaduan bank dan ketentuan OJK. Apabila 
penyelesaian belum tercapai, Nasabah dapat menempuh mekanisme penyelesaian sengketa sesuai ketentuan 
yang berlaku. 

 

INFORMASI TAMBAHAN 

 

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Nasabah 
1.​ Nasabah wajib menjaga kerahasiaan seluruh data dan kredensial keamanan yang digunakan untuk 

mengakses layanan M-Syariah, termasuk tetapi tidak terbatas pada user ID, password, PIN, OTP 
(one-time password), maupun informasi keamanan lainnya. Segala risiko dan konsekuensi yang timbul 
akibat pengungkapan atau penggunaan kredensial tersebut oleh pihak yang tidak berwenang menjadi 
tanggung jawab Nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2.​ Sebelum mengunduh dan menggunakan aplikasi M-Syariah, Nasabah wajib memastikan bahwa 
perangkat yang digunakan memenuhi spesifikasi, standar keamanan, dan menggunakan sistem operasi 
atau platform yang ditetapkan oleh produsen perangkat. Nasabah tidak disarankan menggunakan 
perangkat yang telah dimodifikasi (root, jailbreak, atau modifikasi sejenis lainnya) karena berpotensi 
meningkatkan risiko keamanan dan penyalahgunaan akses layanan. 

3.​ Dalam hal perangkat telepon seluler hilang, dicuri, berpindah penguasaan kepada pihak lain, atau terjadi 
perubahan nomor telepon yang terdaftar pada layanan M-Syariah, Nasabah wajib segera melakukan 
pelaporan kepada bank melalui layanan yang tersedia untuk mencegah potensi penyalahgunaan akun 
dan transaksi yang tidak sah. 

4.​ Bank berhak melakukan perubahan terhadap fitur, manfaat, biaya, risiko, limit transaksi, maupun syarat 
dan ketentuan penggunaan layanan M-Syariah sesuai dengan kebutuhan bisnis, perkembangan 
teknologi, dan ketentuan regulator yang berlaku. Setiap perubahan akan diinformasikan kepada Nasabah 
melalui media komunikasi resmi bank sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

5.​ Informasi mengenai fitur layanan, manfaat, biaya, limit transaksi, risiko, syarat dan ketentuan, serta 
informasi penting lainnya terkait M-Syariah dapat diakses melalui situs resmi Bank Mega Syariah  maupun 
kantor cabang Bank Mega Syariah terdekat. 

6.​ Bank Mega Syariah tidak pernah meminta informasi rahasia Nasabah, termasuk PIN, password, OTP, 
maupun data pribadi lainnya melalui telepon, SMS, e-mail, aplikasi pesan instan, media sosial, maupun 
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sarana komunikasi lainnya. Nasabah diimbau untuk selalu berhati-hati terhadap berbagai modus 
penipuan, phishing, social engineering, dan aktivitas lain yang mengatasnamakan Bank Mega Syariah. 

7.​ Nasabah wajib senantiasa memastikan keamanan perangkat, jaringan internet, serta data pribadi yang 
digunakan dalam mengakses layanan M-Syariah guna meminimalkan risiko transaksi elektronik dan 
menjaga keamanan rekening serta dana yang dimiliki. 

8.​ Bank Mega Syariah berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan dan melindungi data pribadi Nasabah 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data pribadi Nasabah hanya 
digunakan untuk keperluan penyediaan layanan perbankan, pelaksanaan transaksi, pemenuhan 
kewajiban regulator, dan tujuan lain yang telah memperoleh persetujuan Nasabah. Bank menerapkan 
langkah-langkah pengamanan yang memadai untuk melindungi Data Pribadi dari akses dan penggunaan 
yang tidak sah. Nasabah wajib menjaga kerahasiaan data pribadi serta kredensial akses layanan 
M-Syariah guna menghindari penyalahgunaan oleh pihak yang tidak berwenang. Bank senantiasa 
melakukan pemrosesan data pribadi berdasarkan prinsip legalitas, transparansi, keamanan, dan 
akuntabilitas sesuai ketentuan perlindungan data pribadi yang berlaku. 

9.​ Bank berhak melakukan pembatasan, penangguhan, pemblokiran, dan/atau penghentian layanan 
M-Syariah, baik untuk sementara maupun secara permanen, apabila terdapat indikasi penyalahgunaan 
layanan, transaksi mencurigakan, pelanggaran ketentuan, atau dalam rangka memenuhi permintaan 
regulator dan instansi yang berwenang. 

10.​Nasabah berhak memperoleh informasi yang benar, jelas, dan akurat mengenai layanan M-Syariah, 
memperoleh pelayanan sesuai dengan ketentuan, menyampaikan pertanyaan/pengaduan melalui sarana 
yang disediakan oleh bank, serta memperoleh perlindungan atas data pribadi dan kerahasiaan informasi 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

DISCLAIMER 

 

1.​ Bank Mega Syariah berhak menerima atau menolak permohonan penggunaan layanan M-Syariah 
berdasarkan hasil verifikasi dan penilaian yang dilakukan sesuai dengan kebijakan internal bank serta 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2.​ Ringkasan Informasi Produk dan/atau Layanan (RIPLAY) ini disusun sebagai media informasi untuk 
memberikan pemahaman kepada Nasabah mengenai karakteristik, manfaat, risiko, biaya, persyaratan, 
dan ketentuan penggunaan layanan M-Syariah.  

3.​ Nasabah wajib membaca, memahami, dan mempelajari seluruh informasi yang tercantum dalam RIPLAY 
sebelum menggunakan layanan M-Syariah. Dalam hal terdapat informasi yang belum dipahami, Nasabah 
berhak memperoleh penjelasan lebih lanjut dari bank sebelum memutuskan untuk menggunakan layanan 
dimaksud. 
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4.​ RIPLAY Versi Umum ini telah disusun dan disampaikan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, termasuk ketentuan Otoritas Jasa Keuangan mengenai transparansi 
dan penyampaian informasi produk dan/atau layanan kepada konsumen sektor jasa keuangan. 

5.​ Bank Mega Syariah merupakan bank umum syariah yang telah memperoleh izin usaha dan berada di 
bawah pengaturan serta pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu, simpanan Nasabah pada Bank 
Mega Syariah dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sesuai dengan syarat, ketentuan, dan 
batas nilai penjaminan yang berlaku. 

6.​ Dengan menggunakan layanan M-Syariah, Nasabah dianggap telah membaca, memahami, dan 
menyetujui seluruh syarat dan ketentuan yang berlaku, termasuk ketentuan mengenai penggunaan 
layanan, keamanan transaksi, perlindungan data, serta hak dan kewajiban para pihak. 

 

LAMPIRAN - DAFTAR ISTILAH 

 

1.​ BI-FAST adalah Infrastruktur sistem pembayaran ritel nasional yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia 
untuk memproses transfer dana secara cepat, mudah, aman, tersedia setiap saat, dan dilakukan secara 
real-time. 

2.​ Customer Due Diligence (CDD) adalah proses identifikasi, verifikasi, dan pemantauan data Nasabah yang 
dilakukan bank dalam rangka penerapan prinsip mengenali Nasabah sesuai ketentuan regulator. 

3.​ Face Verification (Verifikasi Wajah) adalah proses verifikasi identitas Nasabah menggunakan teknologi 
pengenalan wajah sebagai bagian dari proses registrasi, pembukaan rekening, atau autentikasi layanan 
digital. 

4.​ Force Majeure adalah Keadaan kahar atau kondisi di luar kendali bank yang mengakibatkan layanan tidak 
dapat dijalankan sebagaimana mestinya, termasuk namun tidak terbatas pada bencana alam, gangguan 
sistem nasional, kebijakan pemerintah, atau keadaan darurat lainnya. 

5.​ OTP (One-Time Password) adalah kode verifikasi yang bersifat rahasia, unik, dan hanya berlaku untuk 
satu kali penggunaan dalam jangka waktu tertentu sebagai sarana autentikasi transaksi atau aktivitas 
tertentu. 

6.​ Password adalah kombinasi karakter rahasia yang digunakan Nasabah sebagai salah satu metode 
autentikasi untuk mengakses layanan M-Syariah. 

7.​ PIN M-Syariah adalah nomor identifikasi pribadi (personal identification number) yang digunakan Nasabah 
untuk melakukan autentikasi transaksi pada aplikasi M-Syariah. 

8.​ QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah Standar nasional Kode QR untuk pembayaran 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia guna mewujudkan interoperabilitas transaksi pembayaran di 
Indonesia. 

9.​ Social Engineering adalah modus penipuan yang dilakukan dengan cara memanipulasi atau mengelabui 
Nasabah agar memberikan data pribadi, kredensial keamanan, atau informasi rahasia lainnya. 
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10.​Syariah Card adalah kartu pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh Bank Mega 
Syariah sesuai dengan ketentuan regulator dan prinsip syariah. 

11.​ User ID adalah identitas unik yang digunakan Nasabah untuk mengakses layanan M-Syariah. 
12.​Autentikasi (Authentication) adalah proses verifikasi identitas Nasabah untuk memastikan bahwa pihak 

yang mengakses layanan adalah pihak yang berhak menggunakan layanan tersebut. 
13.​Biometrik (Biometric Authentication) adalah metode verifikasi identitas menggunakan karakteristik biologis 

Nasabah, seperti sidik jari atau pengenalan wajah (face recognition), sebagai bagian dari mekanisme 
keamanan layanan. 

14.​Root/Jailbreak adalah kondisi perangkat yang telah dimodifikasi untuk menghilangkan pembatasan 
keamanan bawaan sistem operasi sehingga berpotensi meningkatkan risiko keamanan dan 
penyalahgunaan layanan. 

15.​Real-Time adalah proses penyampaian informasi atau pelaksanaan transaksi yang dilakukan secara 
langsung atau hampir seketika setelah instruksi diterima oleh sistem. 

16.​Dukcapil adalah Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil pada Kementerian Dalam 
Negeri Republik Indonesia yang menyediakan data kependudukan untuk proses verifikasi identitas 
Nasabah sesuai ketentuan yang berlaku. 
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